BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisis data penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil Belajar Siswa sebelum menggunakan Pendekatan Resource Based
Learning pada mata pelajaran PKN tergolong rendah, hal ini dapat dilihat
dari jumlah siswa yang mendapatkan nilai 55-64. Dari tabel distribusi pada
bab sebelumnya diperoleh gambaran mengenai hasil belajar siswa sebelum
menggunakan pendekatan resource based learning yang rendah/kurang
adalah sebanyak 16 orang siswa. Skor sedang antara 65-74 sebanyak 7
orang.

2. Hasil belajar siswa sesudah menggunakan pendekatan resource based
learning pada mata pelajaran PKN tergolong tinggi, hal ini dapat dilihat dari
jumlah siswa mendapatkan nilai yang tergolong tinggi tinggi dengan skor
85-89 sebanyak 13 orang (46%), sedang dengan skor 75-84 sebanyak 5
orang (17%), dan rendah 65-74 sebanyak 10 orang (37%).

3. Penerapan pendekatan resource based learning mempunyai pengaruh yang
sangat signifikan terhadap kemampuan siswa dalam meningkatkan
kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran PKN karena berdasarkan

perbandingan nilai “t” yang terdapat pada t; adalah jauh lebih besar dari “t”

tabel, baik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1% (2,05



< 3,779> 2,77), hal ini juga dapat dilihat dari sudah semakin banyaknya
jumlah siswa yang mendapatkan nilai tinggi maupun spektakuler. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa penerapan pendekatan resource based
learning akan mempengaruhi hasil belajar yang mereka peroleh.
B. Saran
Dari hasil penelitian ini, dapat dikemukakan saran-saran dari penulis sebagai
berikut :

1. Kepada para pendidik, khususnya guru mata pelajaran PKN hendaknya selalu
berusaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam mata
pelajaran  PKN dengan menggunakan pendekatan pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa di dalam kelas.

2. Selaku pendidik teruslah berupaya untuk mengenal gaya belajar peserta didik.
Serta mengarahkan dan menerapkan pembelajaran yang variatif sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Segala
sesuatu yang dapat mengembangkan kecerdasan, daya ingat dan pemahaman
para siswa hendaknya juga guru mengusahakannya dengan memberikan
pembelajaran yang efektif dan efisien serta hadirkan mereka dalam setiap
do’a, agar kegiatan belajar mengajar mendapat keberkahan dunia akhirat.

3. Mengingat kemampuan siswa dengan menggunakan pendekatan resource
based learning dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa pada mata

pelajaran PKN tergolong baik, maka diharapkansiswa MI Wathoniyah



Palembang dapat berlomba-lomba untuk meningkatkan kreativitas belajar

siswa.
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